BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian lapangan dan bahkan hasil
penelitian, mengenai ibadah Menurut John Calvin dan implementasinya
bagi kehidupan jemaat di Jemaat Maindo, maka peneliti menarik
kesimpulan, sebagai berikut: yang pertama, bahwa ibadah sangat penting
dimana saling memelihata kesatuan dan persekutuan dengan Allah,
untuk memenuhi kebutuhan bersekutu dengn sesame dan meberikan
makna bagi kehidupan. Ibadah memiliki tujuan dan harapan untuk
menjadikan umat-Nya semakin takut dan dekat kepada Tuhan yang
kemudian akan membantu umat yang lain ikut memahami dan
memaknai akan ibadah. Sehingga warga jemaat akan bertumbuh dan
berkembang imannya kepada Tuhan.

Kedua, bahwa ibadah terjadi bukan hanya ketika berada dalam
persekutuan saja namun ibadah juga dapat terjadi dari yang dilakukan
oleh umat Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang percaya
melakukan ibadah harus dengan tulus, ikhlas serta taat kepada Tuhan,
ibadah yang keluar dari hati akan membawa seseorang atau jemaat
kepada kepribadian yang jujur. Hal ini jemaat akan mengalami

pengenalan yang rendah hati dan menumbuhkan rasa takut akan Allah.



Kenyataan yang terjadi, ibadah seringkali dilaksanakan kurang
serius baik secara sadar maupun tidak. Nilai dari ibadah Kristen yang
telah diakui sangat penting, pada saat ini telah mengalami penurunan,
kurang dihargai hal ini dapat terlihat melalui kehadiran jemaat dalam
ibadah setiap minggunya. Jemaat pada umumnya masih sebatas
pendengar belum menjadi pelaku, Praktik peribadatan di jemaat masih
kurang maksimal jemaat belum sungguh-sungguh memahami tentang

ibadah itu.

B. Saran
Adapun saran penulis sehubungan dengan penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga IAKN Toraja merupakan sebuah wadah untuk
membantu dan menghasilkan calon-calon pelayan yang handal serta
berkualitas di masa yang akan datang yang bertanggungjawab dan
berintegritas.

2. Bagi gereja, dalam hal ini gereja terus berupaya meningkatkan
kegiatan-kegiatan yang menyangkut dengan ibadah sepeetu rutin
melakukan perkunjungan, ibadah rumah tangga, doa-doa bersama,
gerakan cinta Alkitab dan lain sebagainya gara jemaat merasakan arti

kehadiran Tuhan yang mungkin akan membantu warga jemaat



semakin patuh dan juga membangun relasi dengan Tuhan dan

sesama.



